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INTISAR1

Sa<ah sam kegiatan dalam pendaftaran tanah adalah pengumpulan dan
penoolahaVdata fisik*vang dilakukan melalui kegiatan pengukuran dan pemetaan
bidang tanah Penegunaan alat ukur dalam kegiatan pengukuran dan pemetaan sangat
penting kaitannva dengan kualitas hasil pengukuran. Ketelitian alat ukur yang
dieunakan dalam kegiatan pengukuran dan pemetaan dalam Pemturan Men en
Neeara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 tahun 1997 telah
ditentukan vaitu minimal pembacaan 20". Namun demikian masih terdapat Kantor
Pertanahan Kabupaten/Kota yang menggunakan alat ukur jems theodolit Wild TO
dengan ketelitian pembacaan V. Berdasarkan hal tersebut penyusun memihh judul
STUDI>ERBANDINGAN LUAS HASIL PENGUKURAN THEODOLIT WILD

TO DENGAN THEODOLIT NIKON NE-20S PADA PENGUKURAN
KADASTRAL" Tujuan yans ingin dicapai dalam penelitian mi adalah untuk
mengetahui apakah terdapat ~beda luas yang signifikan antara hasil pengukuran
theodolit Wild TO dengan theodolit Nikon NE-20S dan untuk mengetahui apakah
beda luas tersebut memenuhi syarat toleransi pengukuran (T).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian mi adalah studi
komparatif atau penelitian perbandmgan yaitu dengan membandingkan luas hasil
pen-ukuran theodolit Wild TO dengan theodolit Nikon NE-20S. Tehnik pengumpulan
data"vane digunakan adalah metode observasi langsung. Jems data dan sumber data
ada'ah data primer dari hasil percobaan pengukuran yang berupa luas bidang tanah.
Tehnik analisis data menggunakan uji statisrik menggunakan sebaran normal t-
student denga taraf nyata 5% dan menggunakan tolerasi pengukuran (T) dengan m.ai
sebesar 1/2VL, dimana Ladalah luas rata-rata hasil pengukuran.

Hasil analisis data menggunakan sebaran normal t-student dengan
sampel ^0 buah dan derajat bebas (db) 29 diperoleh nilai t hitung adalah 1,906
sedan-kan nilai t pada tabel distnbusi t adalah 2,045 yang berarti t hitung berada
diantara -2 045 dan 2,045. Hasil perbandingan beda luas dengan toleransi
pengukuran \j) bahwa beda luas hasil pengukuran theododlit Wild TO dengan
theodolit Nikon NE-20S lebih kecil dari pada nilai toleransi yang diperkenankan.
Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
beda luas yang signifikan antara luas hasil pengukuran theodolit Wild TO dengan
hasil pengukuran theodolit Nikon NE-20S dan beda luas tersebut memenuhi toleransi
pengukuran (T) pada pengukuran di daerah datar dan jarak diukur secara optis.
Dengan demikian data hasil pengukuran theodolit Wild TO dengan jarak diukur
secara optis yang terdapat pada Kantor Pertanahan dianggap benar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Beiakang Penelitian

Tanah merupakan tumpuan utama bagi kelangsungan hidup manusia.

Hubungan manusia dengan tanah bersifat abadi, hal ini karena hubungan

tersebut tidak hanya meliputi aspek yuridis dan aspek sosial ekonotni saja

tetapi juga aspek magis religius. Dengan bertambahnya jumlah penduduk
maka makin meningkat kebutuhan akan tanah bagi manusia untuk

melangsungkan aktifitas hidupnya. Semng dengan hal tersebut maka

bertambah pula masalah pertanahan. baik kuantitas maupun kualitasnya.

Oleh karena itu pengaturan dan penanganan masalah pertanahan

tersebut harus dilakukan dengan benar, cermat dan teliti dengan

memperhatikan seluruh aspek pertanahan secara menyeluruh. Untuk

menjamm kepastian hukum dan perlmdungan hukum atas tanah, pemerintah

dalam hal ini Badan Pertanahan Nasional sebagai instansi yang berwenang

dibidang pertanahan melaksanakan pendaftaran tanah diseluruh wilayah

Republik Indonesia berdasarkan Undang-undang nomor 5 tahun 1960

tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok Agraria. Dalam pasal 19 Undang-

undang No. 5tahun 1960, yang berbunyi:

/WatT "ntuk meniamin kepastian hukum oleh pemerintah diadakan
' " " pendaftaran "tanah diseluruh wilayah Republik Indonesia menurut.

ketentuan-ketentuan yang diatur dengan undang-undang.
Ayat 2:Pendaftaran tersebut dalam ayat 1pasal ini meliputi:

o Pengukuran. pemetaan dan pembukuan tanah.



c. Pembenan surat-surat tanda bukti hak yang berlaku sebagai alat
pembuktian yang kuat.

Dalam pembangunan jangka panjang ke-II peranan tanah dalam

memenuhi kebutuhan pembangunan mempunyai arti yang strategis.

Sehubungan dengan hal tersebut akan meningkat pula kebutuhan akan

dukungan jamman kepastian hukum dan perlindungan hukum bagi pemilik

tanah. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut Pemerintah mengeluarkan

Peraturan Pemenntan Nomor 24 tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah,

sebagai pengganti dari pada Peraturan Pemerintah Nomor 10 tahun 1961

tentang Pendaftaran Tanah. Sebagai tindak lanjut Kantor Menteri Negara

Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional mengeluarkan Peraturan Menteri

Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 tahun 1997

tentang Ketentuan Pelaksanaan PP. No. 3tahun 1997.

Pendaftaran Tanah adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh

pemerintah secara terus menerus, berkesinambungan dan teratur, meliputi

pengumpulan, pengolahan, pembukuan dan penyajian serta pemeliharaan data

fisik dan data yundis, dalam bentuk peta dan daftar mengenai bidang-bidang

tanah dan satuan-satuan rumah susun, termasuk surat tanda bukti haknya bagi

bidang-bidang tanah yang sudah ada haknya dan hak milik atas satuan rumah

susun serta hak-hak tertentu yang membebanmya. Salah satu kegiatan

pendaftaran tanah yaitu pengumpulan dan pengolahan data fisik yang

dilakukan melalui kegiatan pengukuran dan pemetaan. Dalam pelaksanaan



pengukuran dan pemetaan dalam rangka penyelenggaraan pendaftaran tanah

hams memenuhi kaidah-kaidah teknis pengukuran kadastral.

Menurut Tranggono (1997 : 4), Pengukuran kadastral
mengandung pengertian bahwa :

1. Setiap pengukuran tanda-tanda batas bidang tanah harus
dilakukan dengan sistem kontroi, artinya bahwa setiap
pengukuran dilakukan dengan paling sedikit lebih dari sekah
pengukuran yang dibutuhkan.

2. Setiap pengukuran harus dapat diikatkan dengan titik dasar
dan tanda-taoda batas bidang tanah yang telah didaftar dan
dipetakan pada peta pendaftaran tanah.

Berdasarkan pengertian pengukuran kadastral tersebut di atas, maka

dalam kegiatan pengukuran dan pemetaan kadastral terdapat 2 (dua) kegiatan

pengukuran yang liarus dilaksanakan yaim :pengukuran titik dasar teknikdan

pengukuran bidang-bidang tanah.

Kaidah-kaidah teknis pengukuran dan pemetaan kadastral berdasarkan

Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional nomor

3 tahun 1997 adalah sebagai berikut:

1. Pengukuran bidang-bidang tanah harus dikatkan pada titik dasar teknis

yang sudah diketahui koordmatnya baik lokal maupun nasional. Titik

Dasar Teknis adalah titik tetap yang mempunyai koordinat yang diperoleh

dalam suatu pengukuran dan perhitungan dalam suatu sistem tertentu

yaitu TM-3 (Transverse Mercator 3°) yang berfungsi sebagai titik kontroi

atau titik ikatuntuk keperluan pengukuran dan rekonstruksi batas.

2. Pengukuran titik dasar teknis dalam rangka pembuatan peta dasar

pendaftaran tanah dimaksudkan agar bidang tanah yang didaftar diketahui

letaknya dalam kaitannya dengan bidang-bidang lain dalam suatu wilayah



3. Sebelum pelaksanaan pengukuran bidang-bidang tanah terlebih dulu

dilaksanakan penetapan batas-batas bidang tanah oleh pemilik tanah

dengan persetujuan dan pemilik tanah berbatasan ("Contradictoire

Delimitate"). Apabila pemilik tanah berbatasan tidak ada maka dapat

dilakukan oleh kuasanya dengan dibuatkan surat kuasa. Batas-batas

bidang tanah yang sudah permanen dapat langsung dilaksanakan

pengukuran.

4. Hasil pengukuran dibuatkan daftar tanah dan surat ukurnya. Daftar tanah

merupakan sumber mformasi yang iengkap mengenai nomor bidang,

lokasi dan penunjuk nomor surat ukur bidang tanah yang ada di wilayah

pendaftaran. Sedangkan Surat Ukur yang memuat data fisik bidang tanah
yang berupa peta dan uraian dimaksudkan untuk keperluan pendaftaran

hak atas tanahnya.

Untuk dapat memenuhi kaidah teknis pengukuran kadastral tersebut di

atas, penggunaan alat ukur dalam pekerjaan pengukuran bidang-bidang tanah
mempunyai peranan yang sangat penting. Spesifikasi teknis alat ukur yang

digunakan dalam kegiatan pengukuran bidang-bidang tanah sangat

menentukan kualitas dan keakuratan hasil pengukuran. Kualitas hasil

pengukuran dalam hal ini adalah keakuratan luas bidang tanah hasil
perngukuran yang baik dan benar, hal ini terkait dengan jaminan kepastian
hukum dan perlindungan hukum bagi pemegang hak atas tanah.

Teknologi bidang pengukuran pada saat ini mengalami



ketelitian, kemudahan dalam operasionalnya dan kemampuan dalam
pengolahan data serta penyauan datanya. Alat ukur tanah yang digunakan
dalam kegiatan pengukuran dan pemetaan bidang tanah, sesuai dengan
Peraturan Menetri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional No. 3

tahun 1997 tingkat ketelitian pembacaan sudut telah ditentukan yaitu dengan

ketelitian pembacaan minimal 20" dan untuk pengukuran jarak menggunakan
EDM (Electropnic Distance Measuring) atau pita ukur baja. Namun demikian
pada Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota masih ada yang menggunakan
theodolit jenis Wild TO (ketelitian pembacaan 1') dalam pekerjaan

pengukuran bidang tanah dan pita ukur sebagai alat ukur jarak.
Theodolit Wild TO memiliki beberapa kelebihan, antara lain.:

1. Theodolit kompas Wild TO dilengkapi dengan lingkaran horizontal

berskala yang berputar bebas dan jarum magnet yang selalu menunjuk

kearah utara (kutub utara magnetis), jadi dalam pelaksanaan pengukuran

poligon dan bidang-bidang tanah , tiap titik poligon atau bidang tanah
sudah terorientasi terhadap arah utara sehingga azimuth magnetis pada tiap

titik poligon atau bidang tanah selalu dapat terkontrol.

2. Pengaruh ex-sentnsitas (tidak sepusat) lingkaran horizontal berskala pada
theodolit kompas Wild TO ditiadakan dengan pembacaan koinsidensi

(menghimpitkan garis berskala) yang dilakukan dengan putaran teromoi

mikrometer.

3 Pada pengukuran poligon dan bidang tanah menggunakan theodolit



tersendiri tidak tergantung pada sisi poligon atau bidang tanah yang lain.

Oleh karena itu tidak terdapat pembawaan kesalahan dalam sudut arah

pada tiap-tiap sisi poligon atau bidang tanah.

4, Theodolit Wild TO juga dapat difungsikan sebagai alat ukur sudut (kompas

dimatikan) karena pada rheodolit Wild TO dilengkapi dengan klem

Hnekaran kompas yang berfungsi untuk mengunci atau mematikan

kompas.

Keterbatasan jenis alat theodoli yang tersedia pada Kantor Pertanahan

Kabupaten/Kota berpengaruh pada kegiatan pengukuran. Jadi dalam kegiatan
pengukuran menggunakan alat ukur yang tersedia, oleh karena adanva theodolit
Wild TO maka alat ukur tersebutlah yang digunakan, padahal alat theodolit Wild

TO tidak sesuai dengan toleransi ketelitian pembacaan yang telah ditentukan

dalam Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional

Nomor 3 tahun 1997.

Salah satu jenis alat ukur sudut yang standar dengan PMNA/Ka.BPN

No.3 tahun 1997 adalah theodolit Nikon NE-20S yang merupakan jenis

theodolit digital electronic dengan ketelitian pembacaan 20". Kelebihan

theodolit mi adalah kemampuan untuk secara otomatis pembacaan lingkaran

horizontal dan lingkaran vertikal dan menampilkan bacaan tersebut dalam

bentuk digital sehingga tidak diperlukan pembacaan lingkaran melalui

mikroskup. Hal ini akan mengurangi kesalahan pembacaan lingkaran

h^nntal dan lingkaran vertikal seperti pada theodolit biasa.



Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mgm mengetahui perbedaan

luas hasil pengukuran theodolit Wild TO dengan theodolit Nikon NE-20S

dalam kegiatan pengukuran dan pemetaan bidang-bidang tanah secara

kadastral sehingga dalam penelitian ini penulis memilih juduJ:

"STUDI PERBANDINGAN LUAS HASIL PENGUKURAN

THEODOLIT WILD TO DENGAN THEODOLIT NIKON NE-20S

PADA PENGUKURAN KADASTRAL," .

B. Rumusan Permasalahan

Dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri Negara Agraria Nomor 3

tahun 1997 tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 24

tahun 1997 (Pendaftaran Tanah), maka dalam kegiatan pengukuran bidang-

bidang tanah harus memenuhi kaidah teknis pengukuran kadastral dan alat
ukur yang digunakan harus memenuhi snesifikasi teknis yang telah

ditetapkan.. Hal tersebut terkait dengan kepastian luas bidang tanah pada

kegiatan pengukuran dan pemetaan dan dapat direkonstruksi batas-batas

bidang tanah di lapangan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah beda luas bidang tanah hasil pengukuran theodolit Wild TO

terhadap hasil pengukuran theodolit Nikon NE-20S. tidak signifikan pada

taraf nyata 5%?.

2. Apakah beda luas tersebut memenuhi toleransi pengukuran (T) = 1/2\L
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C. Pembatasan Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, akan dibatasi pada :

1. Pengukuran kadastral dalam hal ini hanya pada pelaksanaan pengukuran

bidang-bidang tanah.

2. Toleransi pengukuran (T) = 1/2VL adalah toleransi beda luas dari 2 (dua)

perhitungan luas sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Agraria /Kepala

BadanPertanahan Nasional Nomor 3 tahun 1997.

3. Pelaksanaan pengukuran dilakukan pada daerah yang terbuka (tidak

terhalang oleh pohon besar atau bangunan) dan relatif datar.

4. Alat yang digunakan untuk pengukuran yaitu Theodolit Wild TO dengan

ketelitian bacaan 1' (satu menit) dan theodolit Nikon NE-20S dengan

ketelitian pembacaan 20" (duapuluh detik) yang merupakan alat standart

sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Agraria / Kepala Badan

Pertanahan Nasional Nomor 3 tahun 1997.

5. Data hasil pengukuran berupa sudut arah atau azimut magnetis dan jarak

optis dari theodolit Wild TO, sedangkan untuk theodolit Nikon NE-20S

adalah data sudut dan jarak optis.

6. Pelaksanaan pengukuran bidang-bidang tanah dengan menggunakan

metode polar dan diikatkan pada titik dasar teknik orde 4yang diukur oleh

Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional Yogyakarta.

7. Bidang-bidang tanah yang diukur adalah bidang tanah yang telah

ditetapkan batas-batasnya yang terdin dari 5 (lima) bidang dengan luas



8. Penentuan luas bidang tanah hasil pengukuran tersebut menggunakan

metode koordinat yaitu luas bidang tanah dihitung berdasarkan koordinat

titik batas bidang tanah.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1 Untuk mengetahui beda luas bidang tanah hasil pengukuran theodolit

Wild TO terhadap hasil pengukuran theodolit Nikon NE-20S pada

pelaksanaan pengukuran kadastral.

2. Untuk mengetahui apakan beda luas tersebut memenuhi syarat

toleransi pengukuran (T) sebesar 1/2VL.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk memperdalam, memperluas dan menambah pengetahuan dibidang

pertanahan khususnya bidang pengukuran.

b. Untuk melatih dan membiasakan diri dalam menyusun suatu karya ilmiah

secara sistematis.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1 Berdasarkan uji statist* dengan menggunakan sebaran normal t-student
d,mana .jumlah ««as hast, pengukuran theodo,,, W,.d TO ada.ah
46.173,231nT dan jumlah luas hasil pengukuran theodol.t N.kon NE-20S
adalah 46.114,979m2 maka beda luas bidang tanah adalah58,252m!.

' Berdasarkan Ml perhrtungan d.peroleh nilai t- 1,906. sedangkan n.la,«
pada daftar dtstribusi. dengan peluang ta - 0,05 dan derajat bebas (db)
29 adalah ±2,045 sehingga t hasil perhrtungan berada antara -2.045
sampa, dengan +2,045 sehingga Ho dtterima pada taraf nyata 5% karena
., -„ <t<t,,.,„ Berdasarkan hal tersebut maka tidak terdapat beda luas

vang stgnifikan antara luas bidang tanah hasil pengukuran theodolit WUd
TO dengan hasil pengukuran theodol.t Nikon NE-20S pada pengukuran
didaerah datar dan jarak diukur secara optis.

2. Perbandmgan beda luas rata-rata bidang tanah dengan syarat toleransi
pengukuran (T) dapat dil.ha, pada tabel 6, dunana beda luas hast,
pengukuran theodol.t Wild TO terhadap has.l pengukuran theodolit Nikon
NE-20S lebih kecil dar. pada nilai toleransi pengukuran (T) yang
d.perkenankan Dengan denr.k.an maka beda luas has,, pengukuran
memenuhi syarat tolerans. pengukuran (T), sehingga data hasil

.„..,..,„„ ,wMit Wild TO pada daerah datar dan jarak d.ukur secara



Nikon NE-20S vang merupakan alat ukur standart Peraturan Menteri

Negara Agraria Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 tahun

1997.

B. Saran

1. Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota dalam melaksanakan kegiatan

pengukuran dan pemetaan dalam rangka meniamin kepastian letak

bidang tanah, batas-batasnya dan luas bidang tanah. harus melaksanakan

ketentuan-ketentuan yang terdapat pada Peratuaran Menteri Negara

Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 tahun 1997 secara

utuh, termasuk dengan menggunakan alat ukur yang memenuhi ketelitian

yang dianjurkan yaitu minimal pembacaan sebesar 20" dalam pekerjaan

pengukuran dan pemetaan dalam rangka pendaftaran tanah.

2. Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional sebagai pusat pendidikan dan

pelatihan dilingkungan Badan Pertanahan Nasional untuk lebih pro-aktif

dalam mensosialisasikan ke Kantor Pertanahan Kabupaten/ Kota hasil-

hasil penelitian dan pengkajiannya dibidang pertanahan guna

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pelayanan bidang

pertanahan, khususnya kegiatan pengukuran dan pemetaaan dalam

rangka pelaksanaan pedaftaran tanah.
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